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ABSTRACT 

This study aims to find out and analyze the system of financial management and payment 

of claims at iBPJS iKetenagakerjaan iMedan iKota branch in accordance with the principles of 

Islamic financial management. This research uses idescriptive qualitative research methods, i.e. 

research that is verbally stated as an irresistible respondent. There are two sources of data from 

this research, i.e. primary data sources and secondary data sources. The results of this study 

indicate that regarding the management of iBPJS iKetenagakerjaan iMedan iKota branches, if 

viewed from the perspective of Islamic financial management, it is not yet in accordance with 

overall. In the view of Islamic financial management, this system of financial management must 

have three criteria, namely avoidance of igharar, immaysir and iriba. The principle of igharar idi 

iBPJS iKetenagakerjaan iMedan iKota ibranch does not exist because iBPJS is an iPublic iLaw 

Agency which is directly assigned by the state to provide isocial security protection iemployment 

to iIndonesian workers who have the principle of iplease help. The principle of immaysir if seen 

from the ownership of funds cannot be found because the contributions of the participants will 

become social funds which will be invested by the financial manager of the central office. If the 

participant stops being a participant, the contribution will not be forfeited and the claimant can 

claim it in accordance with the existing requirements. iRiba iPrinciples iBPJS iEmployment is still 

attached because participants' contributions are still being invested in non-sharia investment 

instruments. According to the Islamic review, the procedure for submitting claims can be accepted 

in Islam because the practices or actions that can bring benefits to many people are justified in 

Islam. 

Keywords: BPJS Employment Fund Management, Claims, Sharia Financial Management 

 

ABSTRAK  

Penelitian iini ibertujuan iuntuk imengetahui idan imenganalisis isistem ipengelolaan 

idana idan ipembayaran iklaim ipada iBPJS iKetenagakerjaan iCabang iMedan iKota isesuai 

idengan iprinsip imanajemen ikeuangan isyariah. iPenelitian iini imenggunakan imetode 

ipenelitian ikualitatif ideskriptif iyaitu ipenelitian iyang idinyatakan iresponden isecara ilisan. 

iSumber idata idari ipenelitian iini iada idua iyaitu isumber idata iprimer idan isumber idata 

isekunder. iHasil ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa imengenai ipengelolaan idana ijaminan 

iBPJS iKetenagakerjaan iCabang iMedan iKota ijika iditinjau idari iperspektif imanajemen 

ikeuangan isyariah ibelum isesuai isecara ikeseluruhan. iDalam ipandangan imanajemen 

ikeuangan isyariah itentang isistem ipengelolaan idana iharus imemiliki i3 ikriteria iyaitu 

iterhindar idari igharar, imaysir idan iriba. iPrinsip igharar idi iBPJS iKetenagakerjaan iCabang 

iMedan iKota itidak iada idikarenakan iBPJS imerupakan iBadan iHukum iPublik iyang 

iditugaskan ilangsung ioleh inegara iuntuk imemberikan iperlindungan ijaminan isosial 
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iketenagakerjaan ikepada ipekerja idi iIndonesia iyang imemiliki iasas itolong imenolong. 

iPrinsip imaysir ijika idilihat idari ikepemilikan idana itidak iditemukan idikarenakan iiuran 

ipeserta iakan imenjadi idana ijaminan isosial iyang iakan idiinvestasikan ioleh imanajer 

ikeuangan ikantor ipusat. iJika ipeserta iberhenti imenjadi ikepesertaan iiuran ipeserta itidak 

iakan ihangus idan idapat idi iklaim isesuai idengan ipersyaratan iyang iada. iPrinsip iriba idi 

iBPJS iKetenagakerjaan imasih imelekat idikarenakan iiuran ipeserta imasih idiinvestasikan idi 

iinstrumen iinvestasi iyang inon-syariah.. iPembayaran iklaim idi iBPJS iKetenagakerjaan 

iCabang iMedan iKota isudah imaksimal, icepat idan itepat isasaran idengan isyarat idokumen 

ilengkap. iMenurut itinjauan isyariah, iprosedur ipengajuan iklaim idapat iditerima idalam 

iIslam ikarena ipraktik iatau itindakan iyang ididapat imendatangkan ikemaslahatan iorang 

ibanyak iyang idibenarkan idalam iIslam. 

 

Kata kunci: Pengelolaan Dana BPJS Ketenagakerjaan, Klaim, Manajemen Keuangan 

Syariah  

 

PENDAHULUAN  

  

Manusia selalu dihadapkan pada berbagai masalah dalam hidup, termasuk 

berbagai kemungkinan risiko yang harus dihadapinya, baik material maupun 

spiritual. Di antara berbagai risiko yang mungkin terjadi, risiko material 

cenderung lebih diperhatikan pada masyarakat modern saat ini. Banyak risiko 

yang bersifat material sulit untuk diatasi oleh manusia, terutama bila jumlah 

risiko yang harus ditanggung melebihi ruang lingkup kemampuannya. Itulah 

sebabnya manusia harus memiliki asuransi, yaitu untuk dapat merencanakan 

atau memprediksi risiko yang dapat terjadi padanya setiap saat.  

 

Asuransi syariah dikenal juga dengan nama takaful yang secara etimologi 

berarti menjamin atau saling menanggung, sedangkan dalam pengertian 

mua’malah berarti saling memikul risiko di antara sesama orang sehingga 

antara satu dan yang lain menjadi penanggung atas risiko yang lain. Sistem yang 

digunakan dalam asuransi syariah didasarkan atas azas saling menolong dalam 

kebaikan dengan cara mengeluarkan dana tabarru atau dana ibadah, dan 

sumbangan yang ditujukan untuk menanggung risiko. Undang-Undang iNomor 

i24 iTahun i2011 itentang iBadan iPenyelenggara iJaminan iSosial i(BPJS) 

imenetapkan i2 i(dua) iBadan iPenyelenggara iJaminan iSosial i iyaitu iBPJS 

iKesehatan idan iBPJS iKetenagakerjaan iuntuk imelaksanakan iprogram 

ijaminan isosial inasional. BPJS Ketenagakerjaan adalah badan hukum publik 

yang memberikan perlindungan bagi tenaga kerja untuk mengatasi masalah 

resiko sosial ekonomi dan penyelenggaraannya menggunakan mekanisme 

asuransi sosial.  

 

BPJS Ketenagakerjaan merupakan salah satu program pemerintah dengan 

sistem iuran wajib. Salah satu BPJS di Indonesia adalah BPJS Ketenagakerjaan 
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Cabang Medan Kota.  Iuran dibayarkan pada tanggal 15 setiap bulannya. BPJS 

Ketenagakerjaan biasa dibayarkan 2,2% oleh perusahaan dan 1% dibayarkan 

oleh karyawan. BPJS menerapkan denda bagi orang atau masyarakat yang telat 

membayarkan iurannya Namun, banyak dari peserta belum memahami tentang 

bagaimana sistem dana iuran mereka dikelola dan bahkan tidak memahami 

tentang manfaat apa saja yang akan mereka peroleh setelah menjadi peserta 

BPJS Ketenagakerjaan. Hal tersebut membuat beberapa masyarakat merasa 

enggan dan tidak ikhlas dalam membayarkan iuran tersebut, di sisi lain 

perusahaan penyelenggara BPJS harus menjaga kepercayaan para pesertanya 

agar pengumpulan dana iuran stabil.  

 

Menurut ifatwa iDewan iSyariah iNasional iNomor i53/DSN-MUI/III/2006 

itentang iAkad iTabarru’ imenjelaskan ibahwa ipembukuan idana itabarru’ 

iharus iterpisah idengan idana iyang ilainnya. iArtinya ipengelolaan idana 

isecara isyariah iada ipemisahan iantara idana itabarru’ idan iyang ibukan idana 

itabarru’. iNamun ipada ikenyataannya, ipengelolaan idana iyang idilakukan 

ioleh iBPJS iKetenagakerjaan itidak iada ipemisahan iantara idana itabarru’ idan 

ibukan idana itabarru’. iDapat idilihat idari iUndang-Undang iBPJS iPasal i11 

iyang imenyebutkan ibahwa iBPJS iberwenang iuntuk imendapatkan idana 

ijaminan isosial iuntuk iinvestasi ijangka ipendek idan ijangka ipanjang idengan 

imempertimbangkan iaspek ilikuiditas, isolvabilitas, ikehati-hatian, ikeamanan 

idana, idan ihasil iyang imemadai. 

 

Ini imerupakan isebuah ipersoalan iyang iharus iditinjau ilebih idalam, 

ibagaimana ipenerapannya idalam iseluruh iprogram ijaminan isosial iini, 

idengan imelihat iprinsip-prinsip iakad idalam iasuransi idan ihal-hal yang 

terlarang dalam Islam yaitu: gharar, maysir, dan riba. Gharar berarti 

ketidakjelasan kualitas dan kuantitas suatu produk sehingga bisa mengandung 

unsur penipuan. Misalnya peserta mengetahui manfaat yang diberikan dan juga 

berapa iuran yang dibayarkan tiap bulannya namun apabila tidak terjadi resiko 

bagaimana dengan uang iuran yang mereka bayarkan, apakah dikembalikan 

kepada nasabah atau tidak. Apabila tidak dikembalikan apakah nasabah merasa 

ridho. 

 

Berdasarkan segi operasionalnya, BPJS iKetenagakerjaan iCabang iMedan iKota 

itelah i imengikuti iprosedur iyang isudah iada. iKarena isebagai ikantor 

icabang, iBPJS iKetenagakerjaan iCabang iMedan iKota imenerima ipengajuan 

iklaim ipeserta iprogram ijaminan ihari itua, ijaminan ipensiun, ijaminan 

ikecelakaan ikerja, idan ijaminan ikematian. iPelaksanaan ipengajuan idan 

ipembayaran iklaim, iperusahaan iberusaha iuntuk imenjauhi isebab-sebab 
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asuransi diharamkan. Dalam hasil wawancara sementara dengan peserta, 

permasalahan lain yang dimiliki BPJS Ketenagakerjaan Cabang Medan Kota 

adalah antrian yang panjang. Hal ini dikarenakan peserta klaim tidak 

mendapatkan cukup informasi mengenai syarat-syarat dokumen yang harus 

dilampirkan dalam proses pengajuan pencairan. Berdasarkan uraian tersebut, 

maka peneliti merasa tertarik untuk mengkaji lebih jauh dalam penelitian ini. 

 

METODE 

 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif. Metode penelitian 

kualitatif adalah metode yang berlandaskan pada filsafat post positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti 

adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 

penelitian lebih menekankan makna daripada generalisasi. Dalam ipenelitian 

iini ipenulis iingin imeneliti iapakah ibisa ilembaga inon isyariah 

imengiplementasikan isistem isyariah idalam ipengelolaan idana ijaminan idan 

ipembayaran iklaim idi iBPJS iKetenagakerjaan iCabang iMedan iKota. 

1. Sumber Data 

Data iprimer imerupakan idata iyang isangat ipenting idan iyang 

ipaling iberpengaruh iterhadap ipenelitian. Dalam ihal iini ihasil 

ipenelitian ilangsung, iyaitu iwawancara idari iBPJS iKetenagakerjaan 

iCabang iMedan iKota idengan ibagian ikeuangan idan ibagian iumum 

itentang isistem ipengelolaan idana idan ipembayaran iklaim. 

Data yang peneliti peroleh dari data sekunder diperoleh dari studi 

kepustakaan, dokumen BPJS Ketenagakerjaan Kantor Cabang Medan 

Kota, brosur, dan lain-lain. 

2. Teknik Analisis Data 

1) Reduksi idata iadalah iproses imemilih, imenyederhanakan, 

imeringkas, idan imemfokuskan ipada ikonten ipenting. iOleh 

ikarena iitu, idata iyang idireduksi iakan imendapatkan 

igambaran iyang ijelas, isehingga imemudahkan ipeneliti iuntuk 

imenggali idata iyang ibenar-benar idibutuhkan. 

2) Penyajian Data 

Setelah direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data 

tersebut. Dalam ipenyajian idata iini iseluruh idata-data iyang 

idiperoleh idari ilapangan iyang iberupa ihasil iobservasi, 

iwawancara idan idokumentasi, iakan idianalisis isesuai idengan 

iteori-teori iyang itelah idipaparkan isebelumnya isehingga 

idapat imemunculkan ideskripsi itentang analisis isistem 

ipengelolaan idana idan ipembayaran iklaim ipada iBPJS 
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iKetenagakerjaan iCabang iMedan iKota iditinjau idari iperspektif 

imanajemen ikeuangan isyariah. 

3) Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah kegiatan penggambaran secara 

utuh dari obyek yang diteliti pada proses penarikan kesimpulan 

berdasarkan penggabungan informasi yang telah disusun dalam 

suatu bentuk yang tepat pada penyajian data. 

3. Uji Keabsahan Data 

Selanjutnya, data dapat dikatakan valid apabila tidak ada perbedaan 

antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi 

pada obyek yang diteliti. Tetapi perlu diketahui bahwa kebenaran 

kualitas data menurut penelitian kualitatif tidak bersifat tunggal, tetapi 

jamak dan tidak tergantung pada kemampuan penelitian mengkontruksi 

fenomena yang diamati, serta dibentuk dalam diri seseorang sebagai 

hasil proses mental tiap individu dengan berbagai latar belakangnya. 

Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggung jawabkan 

sebagai penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji 

keabsahan data yang dapat dilaksanakan menggunakan uji credibility 

(kepercayaan). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Sistem Pengelolaan Dana Jaminan BPJS Ketenagakerjaan Cabang Medan 

Kota 

 

Dana iJaminan iSosial i(DJS) iadalah idana iamanat imilik ipeserta iBPJS 

iKetenagakerjaan, iberupa ihimpunan iiuran ikepersertaan ibeserta ihasil 

ipengembangannya. iDJS idigunakan iuntuk ipembayaran imanfaat ikepada 

ipeserta idan ipembiayaan ioperasional ipenyelenggaraan iprogram ijaminan 

isosial iketenagakerjaan. iPengelolaan iDJS idilakukan isesuai iUU iNo i24 

iTahun i2011 idan iPeraturan iDireksi iBPJS iKetenagakerjaan iNomor: 

iPERDIR/20/092015 itentang ipedoman ipengelolaan iInvestasi. iDJS idikelola 

imelalui iinstrumen iinvestasi, idengan imemperhatikan iaspek ilikuiditas, 

isolvabilitas, ikehati-hatian, ikeamanan idana idan ihasil iyang imemadai. 

Mekanisme idalam ipengalokasian iaset iDJS idisusun idengan 

imempertimbangkan ifaktor iinternal idan ieksternal. iFaktor ieksternal 

iantara ilain ikondisi i iekonomi, i ikondisi i ipasar i idan i iindustri i idari i 

isetiap i ikelas i iaset i iinvestasi ibeserta isektor. iFaktor iinternal imeliputi 

irencana istrategis, iproyeksi iiuran idan ipembayaran ijaminan iserta iterget 

iyang iditetapkan imanajemen. iPenetapan ialokasi iinstrumen iinvestasi 
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iberpedoman ipada istrategi ipengelolaan iportofolio imasing- imasing 

iinstrumen iinvestasi. iAdapun imekanisme istrategi iinvestasi iyang idilakukan 

ioleh iBPJS iKetenagakerjaan isebagai iberikut i: 

1. Strategi iPortofolio iDeposito 

Dengan imenyeleksi ipada iBank iyang imenawarkan isuku 

ibunga idengan itingkat iminimal itertentu idan imasih imemilki iruang 

iuntuk ipenempatan, imemiliki ikinerja ibaik iyang imendukung 

iprogram iBPJS iKetenagakerjaan. 

2. Strategi iPortofolio iSaham 

Dalam ipengelolaannya iBPJS iKetenagakerjaan imemanfaatkan 

imomentum idan iwaktu ipasar iterbaik, iserta ididukung ipemantauan 

iintensif ikondisi ipolitik idomestik, ipenerimaan ipajak ipemerintah, 

ibelanja imodal iproyek iinfrastruktur idan ivoalatilitas ipergerakan 

iIndeks iHarga iSaham iGabungan i(IHSG). iTinjauan iterhadap iStock 

iHorizon idilakukan isecara iberkala iuntuk idiverifikasi ipilihan isaham 

idengan imemperhatikan iperaturan iyang iberlaku. 

3. Strategi iPortofolio iSurat iUtang 

a. Pengelolaan imempertimbangkan iperaturan idari iOtoritas iJasa 

iKeuangan, imemperhatikan iimbal ihasil iyang ioptimal, 

iManajemen iAset idan iLiabilitas i(ALMA) idan itarget ilelang 

iSurat iBerharga iNegara i(SBN) iPemerintah. 

b. Mengoptimalkan iaktivitas iperdagangan ijangka ipendek, 

iterutama iobligai iseri ibenchmark idengan imemperhatikan 

imomentum, iwaktu ipasar, ilikuiditas itransaksi, idan 

ipergerakan iarus idana iasing iyang imempengaruhi ipasar 

iSurat iUtang iNegara i(SUN) idomestik. 

4. Strategi iPortofolio iReksadana 

Pengelolaan i imempertimbangkan i iportofolio i iterbatas i 

i(saham, i isurat iutang ikorporasi, iobligasi idaerah, irepurchase 

iagreement idan iefek iberagun iaset) idengan ibatasan itertentu idari 

iset ibersih imasing-masing iDJS. iPengelolaan ijuga imemperhatikan 

imomentum, iwantu ipasar iterbaik, ifaktor iresiko, i ipergerakan i 

iIHSG, i iserta i iscore i imanajer i iinvestasi i idan i ireksadana ipada 

iperiode iberjalan. 

5. Strategi iPortofolio iPenyertaan iLangsung 

BPJS i iKetenagakerjaan i imemiliki i ikebijakan-kebijakan i iyang 

i iterkait ianak iusaha iyang imeliputi iPT iSinergi iInvestasi iProperti, 

irencana ipengebangan iPT iNayaka iEra iHusada idan ipengembangan 

iPT iBina iJasa iAbadi iKarya. 

6. Strategi iPortofolio iInvestasi iProperti 
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Strategi ipengelolaan imencakup ipeningkatan ikinerja 

ipengelolaan iMenara iJamsostek, iOptimalisasi iGraha iNagoya iMas 

iBatam, idan ioptimalisasi ilahan idi isejumlah idaerah idi iIndonesia. 

BPJS iKetenagakerjaan iCabang iMedan iKota imemiliki itugas iyang 

iterdiri idari ipengumpulan, ipenyetoran idan ipembayaran iklaim. 

1. Pengumpulan 

Berdasarkan iUndang-Undang iNo.24 iTahun itentang iBadan 

iPenyelenggara iJaminan iSosial i(BPJS iKetenagakerjaan) 

ipengumpulan imerupakan isalah isatu itugas iBPJS iKetenagakerjaan 

iyang iterkandung idalam iBAB iIV iPasal i10B iyang 

iberbunyi:“Memungut idan imengumpulkan iiuran idari ipeserta idan 

ipemberi ikerja.” 

BPJS iKetenagakerjaan iberhak imenerima ipembayaran iiuran ipara 

ipeserta iBPJS iKetenagakerjaan idan iberwenang iuntuk imenagih 

ipembayaran iiuran ijaminan ikepada ipeserta iBPJS iKetenagakerjaan. 

2. Penyetoran 

Kantor icabang itidak iberwenang iuntuk imengelola idan 

imenempatkan idana ijaminan isosial iyang isudah idibayarkan ioleh 

ipeserta iuntuk idiinvestasikan iatau idikembangkan idalam ibentuk 

iinvestasi. iJadi itugas ikantor icabang iadalah imenyetorkan isemua 

idana iiuran ipeserta iyang imasuk ikepada ikantor ipusat idan 

ipengelolaan idananya idilakukan isecara isentralisasi idi ikantor ipusat 

iyang iterletak idi iJl. iJendral iGatot iSubroto iNo.79 iJakarta iSelatan 

iIndonesia i12930. 

Setelah idana ijaminan iatau iiuran ipeserta iBPJS iKetenagakerjaan 

idisetorkan iselanjutnya iadalah iwewenang imanajer ikeuangan iyang 

idikantor ipusat iuntuk imenentukan ikemana isaja idana ijaminan iyang 

itelah iterkumpul itersebut idikembangkan. iDana ijaminan iyang 

imasuk idari iBPJS iKetenagakerjaan iseluruh iIndonesia idikelola ioleh 

imanajer idari iBPJS iKetenagakerjaan iKantor iPusat imelalui 

ipersetujuan iPresiden idan iMenteri iagar idana ijaminan idapat 

iberkembang. iDana ijaminan idiinvestasikan ipada isurat iutang 

inegara, isaham iBUMN, idan isaham iLQ i45. iBerikut itotal iaset ilokasi 

iper iDesember i2020 i: 

  

Gambar 4.2 

Alokasi Dana Investasi Tahun 2020 
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 Dana investasi yang dikelola BPJS Ketenagakerjaan sebesar Rp 487 

Triliun. Dari jumlah itu 63% dialokasikan untuk obligasi, 15% saham, 13% 

deposito, 8% reksadana dan 1% untuk investasi langsung. Hasil realisasi 

investasi tahun 2020 sebesar Rp 32,33 Triliun dari total dan Rp 487 Triliun. 

Aset Dana Jaminan Sosial (DJS) terdiri dari Dana JKK, JKM, JHT dan JP. Jumlah 

presentasi diatas ibisa isaja iberubah isesuai ikeadaan ipasar imodal, idan 

iperubahan itersebut itidak iluput idari ipersetujuan iPresiden idan iMenteri. 

iDari ikeuntungan ipengembangan iinvestasi iyang itelah idiperoleh iakan 

idibagikan ikepada ipara ipeserta iBPJS iKetenagakerjaan itermasuk iyang 

imengikuti iprogram ijaminan ikematian i(JKM) idan ijuga idimasukkan ipada 

isimpanan iJHT idan isebagian ilagi i i iakan i i idiputar i i ikembali i i iuntuk i i 

iinvestasi. i i iKeuntungan i i iyang idibagikan ibukan idianggap isebagai ibunga 

imelainkan idana ihasil ipengembangan. 

Besaran ipembagian ihasil ipengembangan ikepada ipeserta iBPJS 

iKetenagakerjaan iditentukan isesuai ihasil ipengembangan iyang idiperoleh. 

iJadi isetiap ibulannya itidak iakan isama ipenentuan ipresentase ipembagian 

ihasil ipengembangannya. iItu idisebabkan ikarena iadanya ifluktuasi ipada 

ipasar isaham, iwalaupun ibegitu ipembagian ihasil ipengembangan iuntuk 

ipeserta ipaling isedikit i1% idiatas isuku ibunga ibank. iSemua ikegiatan 

ipengelolaan ikeuangan idilakukan isecara iterpusat iseperti ipenentuan 

iinvestasi, ipenempatan idana ijaminan, ipenentuan ipresentase ihasil 

ipengembangan, igaji ikaryawan, izakat igaji ikaryawan idan ilain-lain. 

 

Sistem Pembayaran Klaim BPJS Ketenagakerjaan Cabang Medan Kota 

1. Jaminan iHari iTua i(JHT) 

Program iJaminan iHari iTua imemberikan ikepastian ipenerimaan 

ipenghasilan iyang idibayarkan ipada isaat itenaga ikerja imencapai iusia 

i56 itahun iatau itelah imemenuhi ipersyaratan isebagai iberikut i: 

a. Mencapai iUsia i56 iTahun 

b. Mengalami iCacat iTotal iTetap 
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c. Meninggal iDunia 

d. Berhenti iBekerja i(Mengundurkan iDiri iatau iPHK) 

Dalam ihal iPemberhentian iHubungan iKerja i(PHK), 

ididefinisikan: 

a) Berhenti ibekerja imelalui ipenetapan ipengaduan 

ihubungan iindustri 

b) Berhenti ibekerja iKarena iPemutusan iKerja iBipartit 

iatau iKontrak iKerja 

c) Berhenti ibekerja iKarena iPermasalahan iHukum iatau 

iTindak iPidana 

e. Kepesertaan iminimal i10 itahun iuntuk iklaim isebagian i(10% 

iatau i30%) 

f. Meninggalkan iwilayah iNKRI iuntuk iselamanya i(baik iWNI 

iatau iWNA) 

Setiap ipermintaan iJHT, itenaga ikerja iharus imengisi idan 

imenyampaikan iformulir i5 iBPJS iKetenagakerjaan ikepada ikantor 

iBPJS iKetenagakerjaan isetempat idengan imelampirkan: 

a. Kartu iKepesertaan iBPJamsostek 

b. E-KTP 

c. Kartu iKeluarga 

d. Buku iTabungan 

e. Surat iKeterangan iBerhenti iBekerja, iSurat iPengalaman iKerja, 

iSurat iPerjanjian iKerja, iatau iSurat iPenetapan iPengadilan 

iHubungan iIndsutrial i(PHI) 

f. NPWP i(Jika iPunya) 

g. Surat Keterangan Pensiun 

h. Akta kematian atau keterangan meninggal dari rumah sakit atau 

kepolisian atau kelurahan atau desa bagi peserta yang 

merupakan Warga Negara Indonesia (WNI) atau surat kematian 

dari rumah sakit atau kepolisian bagi peserta yang merupakan 

Warga Negara Asing (WNA). 

i. Paspor iiyang iimasih iiberlaku 

j. Kartu iiIzin iiTinggal iiSementara ii(KITAS) 

k. Surat iiPernyataan iitidak iibekerja iilagi iidi iiIndonesia 

Untuk iibatas iipembayaran iiklaim iiJHT iimaksimal ii5 iihari iidengan 

iidokumen iilengkap. iiTetapi iidi iiBPJS iiKetenagakerjaan iiKantor iiCabang 

iiMedan iiKota iiproses iipencairannya iitidak iisampai iibatas iimaksimal 

iipencairan. iiHari iipertama iidatang iidokumen iilengkap, iisore iiharinya 
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iiproses iipengeluaran iivoucher, iihari iikedua iipencairan iiklaim iidengan 

iisistem iitransfer. 

2. Jaminan Kematian (JKM) 

Tata cara pembayaran dana klaim JKM dapat diproses oleh 

pengusaha atau keluarga pekerja yang meninggal dengan mengisi formulir 

4 dan mengirimkannya ke BPJS Ketenagakerjaan disertai dengan bukti-

bukti sebagai berikut : 

a. Kartu iBPJS iKetenagakerjaan 

b. Fotokopi iE-KTP itenaga ikerja idan iahli iwaris 

c. Akta iKematian 

d. Fotokopi iKartu iKeluarga 

e. Surat iahli iwaris idari ipejabat iyang iberwenang 

f. Buku iNikah i(apabila iahli iwaris imerupakan iistri/suami isah 

ipeserta) 

g. Dokumen ipendukung ilainnya iapabila idiperlukan 

Untuk ibatas ipembayaran iklaim iJKM imaksimal i3 ihari idengan 

idokumen ilengkap. iTetapi idi iBPJS iKetenagakerjaan iKantor iCabang 

iMojokerto iproses ipencairannya itidak imemakan iwaktu ilama. iHari 

ipertama idatang idokumen ilengkap, icek ikasus, ihari ikedua ipencairan 

iklaim idengan isistem itransfer. 

3. Jaminan Kecelakaan Kerja 

Program Jaminan Kecelakaan Kerja atau JKK BPJS Ketenagakerjaan 

adalah program untuk memberikan perlindungan atas risiko-risiko 

kecelakaan yang terjadi dalam hubungan kerja. Termasuk kecelakaan 

yang terjadi dalam perjalanan dari rumah menuju tempat kerja atau 

sebaliknya dan penyakit yang disebabkan oleh lingkungan kerja. Tata 

cara pembayaran dana klaim JKK dengan melengkapi dokumen-

dokumen sebagai berikut : 

a. Kartu Peserta BPJAMSOSTEK 

b. E-KTP 

c. Kronologis iKecelakaan iKerja 

d. Absensi ipeserta iyang imengalami ikecelakaan ikerja 

e. Formulir iTahap iI i(diserahkan ike ikantor icabang iatau iPLKK 

imaksimal i2x24 ijam) 

f. Formulir iTahap iII 

g. Surat iketerangan idokter iyang imemeriksa/merawat idan/ 

idokter ipenasehat i(Formulir i3b iKK3) 

h. Kuitansi ibiaya ipengangkutan 
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i. Kuitansi ibiaya ipengobatan idan/atau iperawatan, ibila 

idifasilitasi ipelayanan ikesehatan iyang idigunakan ibelum 

ibekerjasama 

j. Dokumen ipendukung ilainnya iapabila idiperlukan. 

4. Jaminan Pensiun (JP) 

Jaminan pensiun adalah program perlindungan yang 

diselenggarakan untuk mempertahankan derajat kehidupan yang layak 

pada saat peserta kehilangan atau berkurang penghasilannya karena 

memasuki usia pensiun atau mengalami cacat total itetap. iPeserta iyang 

itelah imencapai iusia ipensiun iatau icacat itotal itetap idapat 

imelampirkan idokumen iJP iyang imerupakan ipersyaratan iadministrasi 

iyang idibutuhkan idalam iproses iklaim iJaminan iPensiun iyaitu isebagai 

iberikut i: 

a. Formulir i7 i(Form iJP) iBPJS iKetenagakerjan iyang idiisi 

ilengkap 

b. Asli idan ifotocopy iKartu iPeserta iProgram iJP iBPJAMSOSTEK 

c. Asli idan ifotocopy iE-KTP 

d. Asli idan ifotocopy iKK 

e. Asli idan ifotocopy iBukti iPemotongan iPPh i21 iForm i1721-A1 

ibulan iterakhir idari iperusahaan 

f. Asli idan ifotocopy iBuku iTabungan iatas inama ipenerima 

imanfaat iJP 

g. Asli idan ifotocopy iSurat iKeterangan iDokter iyang imemeriksa 

iatau idokter ipenasehat iyang imenyatakan imengalami iCacat 

iTotal iTetap 

h. Asli idan ifotocopy iSurat iKeterangan iTidak iBekerja idari 

iperusahaan. 

Batas ipembayaran iklaim iJP imaksimal i15 ihari idengan 

idokumen ilengkap. iHari ipertama idatang idokumen ilengkap, isore 

iharinya iproses ipengeluaran i ivoucher, i ihari i ikedua i ipencairan i 

iklaim i idengan i isistem itransfer. 

Pada itahun i2020 iBPJS iKetenagakerjaan iKantor iCabang iMedan 

iKota itelah imembayarkan iklaim ipada ipara ipeserta, ipembayaran 

idilakukan isesuai idengan iprogram iklaim iyang idiajukan ioleh ipeserta. 

iBerikut irekapitulasi ipembayaran iklaim iBPJS iKetenagakerjaan iKantor 

iCabang iMedan iKota iterhitung isejak ibulan iJanuari isampai idengan 

Desember : 

 

Tabel 4.1 
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Rekapitulasi Pembayaran Klaim Jaminan BPJS Ketenagakerjaan 

Kantor Cabang Medan Kota Januari s/d Desember Tahun 2020 

Nama 

Program 

Kasus Nilai 

JHT 26.546 Rp.356.451.176.917 

JKK 2.232 Rp.31.453.562.662 

JKM 552 Rp.21.426.000.000 

JP 6.453 Rp.7.118.879.282 

  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

1. Dalam pandangan manajemen keuangan syariah tentang sistem 

pengelolaan dana harus memiliki 3 kriteria yaitu terhindar dari gharar, 

maysir dan riba. Prinsip gharar di BPJS Ketenagakerjaan Cabang Medan 

Kota tidak ada dikarenakan BPJS merupakan iBadan iHukum iPublik 

iyang iditugaskan ilangsung ioleh inegara iuntuk imemberikan 

iperlindungan ijaminan isosial iketenagakerjaan ikepada ipekerja idi 

iIndonesia iyang imemiliki iasas itolong imenolong. Prinsip maysir jika 

dilihat dari kepemilikan dana tidak ditemukan dikarenakan iuran 

peserta akan menjadi dana jaminan sosial yang akan diinvestasikan oleh 

manajer keuangan kantor pusat. Jika peserta berhenti menjadi 

kepesertaan iuran peserta tidak akan hangus dan dapat di klaim sesuai 

dengan persyaratan yang ada. Prinsip riba di BPJS Ketenagakerjaan 

masih melekat dikarenakan iuran peserta masih diinvestasikan di 

instrumen investasi yang non-syariah. 

2. Pembayaran iklaim ipada iBPJS iKetenagakerjaan iCabang iMedan iKota 

idilaksanakan idengan iperjanjian iyang itelah idisepakati idari iawal. 

iDalam ipembayaran iklaim itidak iditemukan ihal-hal iyang 

ibertentangan idengan iagama idan ipihak iBPJS isendiri itidak 

imempersulit ipengajuan idan ipencairan idana idengan isyarat 

idokumen ipengajuan isudah ilengkap. iPembayaran iklaim idi iBPJS 

iKetenagakerjaan iCabang iMedan iKota isudah imaksimal, icepat idan 

itepat isasaran. Menurut tinjauan syariah, prosedur pengajuan klaim 

dapat diterima dalam Islam karena praktik atau tindakan yang didapat 

mendatangkan kemaslahatan orang banyak yang dibenarkan dalam 

Islam. 

 BPJS iKetenagakerjaan iperlu imenciptakan iunit isyariah idan 

imenginvestasikan iDana iJaminan iSosial idi ilembaga ikeuangan isyariah iatau 

iinstrumen iinvestasi isyariah. iDitambahnya ikegiatan isosialisasi imengenai 
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isistem ipembayaran iklaim ipada ipara ipeserta iBPJS iKetenagakerjaan iagar 

ipara ipeserta ilebih imemahami ilebih idalam. iPenelitian iini idiharapkan 

imenjadi ireferensi idan ipengetahuan ibagi ipenelitian isebelumnya. 

iKhususnya iyang iterkait idengan ipengelolaan idan ipembayaran iklaim, itidak 

ihanya imemeriksa imekanisme ikantor icabang, itetapi ijuga imekanisme 

ikantor ipusat. 
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